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Abstract 
Christian Religious Education teachers play a significant role in determining the 
spiritual increase of students. However, there are still many who do not realize and 
respond to the current state of disruption. They are less focused on students and 
prioritize cognitive only so that efforts to fulfill the Great Commission of the Lord Jesus 
are less significant results or developments in this era of disruption. To further discuss 
the actualization of the mission and discipleship of Christian Religious Education 
teachers in the era of disruption, the author uses the library research method in this 
discussion. The role of Christian religious education teachers in Mission and 
Discipleship must be the main goal through education that prioritizes and cares for the 
generation of the era of disruption. By equipping the understanding of God's Great 
Commission in mission education for Christian Religious Education teachers, they can 
be encouraged to improve teaching and learning methods. The purpose of this 
discussion is that the actualization of the mission and discipleship of Christian Religious 
Education teachers in an era of disruption can bring growth and development for the 
progress of God's church to be filled with true disciples of Christ. 
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Abstrak 
Guru Pendidikan Agama Kristen memegang peranan yang sangat penting dalam 
menentukan meningkatnya kerohanian peserta didik, tetapi masih banyak yang belum 
menyadari dan meresponi keadaan era disrupsi saat ini.Mereka kurang berfokus kepada 
peserta didik dan cenderung mengutamakan kognitif saja, sehingga upaya pemenuhan 
Amanat Agung Tuhan Yesus kurang diperoleh hasil atau perkembangan yang 
signifikan dalam era disrupsi ini. Guna membahas lebih dalam mengenai aktualisasi 
misi dan pemuridan guru Pendidikan Agama Kristen dalam era disrupsi, pembahasan 
ini penulis menggunakan metode penelitian pustaka. Peranan Guru pendidikan agama 
Kristen dalam Misi dan Pemuridan harus menjadi tujuan utama melalui pendidikan 
yang mengutamakan pertumbuhan rohani dan peduli kepada generasi era disrupsi. 
Dengan membekali pemahaman Amanat Agung Tuhan dalam pendidikan misi bagi 
guru Pendidikan Agama Kristen, mereka dapat didorong pada peningkatan kualitas 
pengajaran maupun secara metode pembelajaran. Tujuan pembahasan ini, diharapkan 
aktualisasi misi dan pemuridan guru Pendidikan Agama Kristen dalam era disrupsi 
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dapat membawa pertumbuhan dan perkembangan bagi kemajuan gereja Tuhan 
dipenuhi dengan murid-murid Kristus yang sejati.  
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Pendahuluan 
Banyak orang yang mengklaim dirinya memiliki panggilan sebagai guru 
Pendidikan Agama Kristen, namun banyak pendidik belum memahami dengan 
benar mengenai perannya dalam pelaksanaan misi Allah dan pemuridan. 
Menurut Manullang (2019) peranan guru Pendidikan Agama Kristen dalam 
pemuridan sangat penting agar peserta didik mengenal Kristus sebagai Tuhan 
dan Juruselamat. Pemuridan tersebut dilakukan bukan hanya sebuah tugas dari 
lembaga pendidikan, tetapi hasrat dan upaya yang lahir dari dalam diri seorang 
pendidik dan hal tersebut akan mempengaruhi kehidupan iman Kristen peserta 
didiknya, dalam era disrupsi sekarang ini (Ina, 2018). Walaupun tugas dan peran 
seorang guru Pendidikan Agama Kristen sebagai fasilitator pemuridan namun 
hal itu bukanlah sebuah pekerjaan yang ringan dan mudah untuk dilakukan 
dalam era disrupsi ini (Onglo, 2020). 
Upaya misi dan pemuridan sejatinya mendorong pertumbuhan rohani 
anak didik yang akan berkorelasi terhadap pertumbuhan karakter, moral dan 
perilaku mereka menjadi generasi yang takut akan Tuhan dalam era disrupsi ini 
(Ermindyawati, 2019). Era disrupsi merupakan situasi dan kondisi yang 
sebenarnya terjadi akibat dari perubahan dari proses keadaan industri sebagai 
hasil perkembangan teknologi informasi dan berpotensi menggantikan sistem 
lama dengan teknologi digital (Suwardana, 2018). Kasali (2018b), mengung-
kapkan bahwa era disrupsi merupakan sebuah era peralihan, dimana informasi 
yang menyebar di media sosial dengan semakin cepat dan efisien, sehingga me-
nimbulkan efek pembaruan informasi secara cepat, masif dan berpengaruh tanpa 
disadari. Oleh karena itu masa peralihan telah mengubah paradigma manusia 
berbeda dari era sebelumnya, dan perkembangan ini membawa manusia di era 
yang penuh optimis, cerdas, dan serba praktis dalam melakukan transaksi. Be-
gitu juga yang dinyatakan oleh Kasali bahwa era disrupsi adalah adanya peru-
bahan yang terjadi dengan nyata sebagai akibat hadirnya masa depan ke masa 
kini (Kasali, 2018a).  
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Jika guru Pendidikan Agama Kristen tidak melaksanakan misi dan pemu-
ridan, maka Amanat Agung tidak berjalan sebagaimana mestinya dan mengak-
ibatkan tidak ada pertumbuhan jumlah jiwa-jiwa dan pertumbuhan spiritual 
dari peserta didik. Misi yang merupakan perintah Tuhan Yesus Kristus, harus 
diaktualisasikan sebagai pertanggungjawaban kepada Tuhan. Oleh karena itu 
seorang Pendidik Agama Kristen sangat dituntut memiliki penguasaan firman 
Tuhan, dan memiliki panggilan yang kuat sebagai pendidik untuk menghasilkan 
jiwa-jiwa bagi Tuhan. Tetapi  kendala yang nyata terjadi dalam dunia 
pendidikan saat ini adanya tenaga pendidik yang belum menguasai firman 
Tuhan dengan baik (Rampa, 2020), juga adanya orang tua siswa belum memper-
kenalkan Kristus kepada anak-anaknya, karena kurang memahami firman 
Tuhan (Ngau, 2019). Oleh karena itu, inilah yang membuat guru dan murid tidak 
maksimal menjadi agen dari Amanat Agung dalam mengaktualisasikannya. 
Namun yang seharusnya adalah guru Pendidikan Agama Kristen dituntut me-
miliki panggilan yang jelas dan penyerahan yang total dalam mengajar seperti 
halnya melayani Tuhan, sehingga akan bekerja keras untuk memuliakan-Nya. 
Setiap guru Kristen hendaknya menyadari bahwa dirinya adalah pemegang 
Amanat Agung dimanapun mereka ditempatkan (Prijanto, 2017). 
Berkaitan dengan topik aktualisasi misi dan pemuridan guru Pendidikan  
Agama Kristen dalam era disrupsi juga pernah diteliti oleh Purnomo dan Sanjaya 
(2020) dengan tantangan dan strategi gereja menjalankan misi Allah dalam 
menghadapi penerapan industri 4.0 di Indonesia. Penelitian Purnomo dan 
Sanjaya (2020) menyimpulkan bahwa digitalisasi sebagai ekosistem baru mem-
berikan peringatan apakah gereja akan bertransformasi atau ditransformasikan 
oleh digitalisasi sehingga cepat atau lambat akan meninggalkan era reformasi 
dan memasuki dunia yang baru di dalam sejarah misi dan perkembangan gereja. 
Munthe (2019) melakukan penelitian serupa dengan kesimpulan bahwa kebu-
tuhan gereja yang semakin erat kaitannya dengan pola hidup serba digital ini 
membutuhkan orang-orang yang dapat melayani Tuhan dengan memiliki ke-
mampuan mengaktualisasikan dirinya melalui berkembangnya zaman ini. Se-
hingga pemberdayaan jemaat harus dimulai dari pemimpin yang telah lebih 
dahulu berdaya dalam karunia yang dapat diterapkan untuk kegiatan misi di era 
digital ini. Berdasarkan kedua penelitian tersebut masih ada hal-hal yang belum 
diteliti yaitu tentang aktualisasi misi dan pemuridan guru pendidikan agama 
Kristen dalam era disrupsi oleh sebab itu artikel ini akan meneliti dan membahas 
tentang topik tersebut. 
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Persoalan utama adanya para tenaga pendidik masih sangat kurang da-
lam aktualisasi misi menjadi titik tolak guru untuk terus memberikan pema-
haman bahwa Kekristenan harus diwujudkan lewat kesaksian hidup seperti 
yang diperintahkan Tuhan menjadi garam dan terang dunia. Dari hal itu aktuali-
sasi dapat dinyatakan dalam setiap kehidupan guru dan murid untuk memberi-
takan Injil melalui media apa saja yang dapat menjangkau orang lain agar 
menerima Yesus sebagai Tuhan. Sedangkan konsep pemuridan harus dipriori-
taskan dalam membangun komunitas guru dan siswa yang siap menjadi pribadi 
yang tunduk dan taat akan kebenaran firman Tuhan. 
Di dalam era disrupsi para peserta didik yang lebih banyak menerima 
makanan bagi jiwa mereka berasal dari konten-konten dunia yang bersifat 
negatif bagi generasi ini. Hal tersebut dapat menyebabkan peserta didik 
memilikikrisis identitas dan krisis iman, karena konten duniawi yang negatif ter-
sebut menyesatkan mereka, yang dalam era disrupsi saat ini tidak dapat dihin-
dari. Segala sesuatunya dapat menjadi konsumsi peserta didik bahkan hal-hal 
yang melampaui batas etika dan moral manusia, dengan demikian peranan pen-
ting dari guru Pendidikan Agama Kristen dalam aktualisasi misi dan pemuridan 
agar peserta didik tidak terseret arus duniawi yang negatif (Telaumbanua, 2018). 
Maka para tenaga pendidik harus memaksimalkan fungsi dan perannya dalam 
aktualisasi misi dan pemuridan bagi kepentingan Kristus. Peran guru Pendi-
dikan Agama Kristen harus berjalan dengan baik, dan mencapai pemahaman 
yang benar mengenai Amanat Agung guna memperlengkapi mereka dalam 
pelaksanaan misi dan pemuridan demi kerohanian peserta didik dalam era 
disrupsi sekarang ini. 
 
Metode 
Jenis penelitian dalam paper ini adalah penelitian pustaka dengan 
pendekatan kualitatif deskriptif (Umrati & Wijaya, 2020). Penulis melakukan 
kajian terhadap sumber-sumber pustaka dan menguraikannya dalam sebuah 
kerangka uraian dengan mendeskripsikan aktualisasi misi dan pemuridan guru 
Pendidikan Agama Kristen dalam era disrupsi secara praktis. Selain meng-
gunakan Alkitab sebagai referensi primer, juga dipergunakan buku-buku dan 
sumber-sumber primer lain yang relevan dengan topik sesuai prinsip literatur 
review yang dimaksud oleh Denney dan Tewksbury (2013). Paper ini dijabarkan 
secara deskriptif guna dapat ditemukan sebuah bentuk aktualisasi misi dan 
pemuridan guru Pendidikan Agama Kristen dalam era disrupsi. 
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Hasil dan Pembahasan 
Bagian ini merupakan pembahasan secara tematik mengenai aktualisasi 
misi dan pemuridan guru Pendidikan Agama Kristen dalam era disrupsi. Hal ini 
dimaksudkan agar dapat menemukan suatu gambaran yang menolong para 
pembaca dalam memahami aktualisasi misi dan pemuridan di era disrupsi 
secara jelas, dan dapat memberikan inspirasi dan menyadarkan setiap pembaca 
agar memenuhi Amanat Agung Tuhan Yesus dalam kehidupannya sehari-hari 
sebagai pribadi yang dipercaya dalam mengajar sebagai guru Pendidikan 
Agama Kristen.  
 
Peranan Guru Pendidikan Agama Kristen dalam Misi Dan Pemuridan 
Pendidikan Agama Kristen yang dilaksanakan di sekolah-sekolah masih 
belum dilakukan secara menyeluruh, kebanyakan hanya mengajarkan doktrin 
Kristen secara teori saja dan pada praktiknya masih bersifat satu arah, ke-
banyakan guru Pendidikan Agama Kristen hanya sampai pada menunaikan 
tugas dan kewajiban secara akademis saja (Andriani, 2013). Namun jika kembali 
kepada Amanat Agung Tuhan Yesus Kristus, para peserta didik harus menjadi 
murid Kristus dan menjadi agen misi gunamenjangkau jiwa-jiwa bagi kerajaan 
Allah. Para peserta didik akan mengalami pertumbuhan iman dan kerohanian-
nya seiring dengan pemahaman Alkitab yang baik melalui pelaksanaan misi dan 
pemuridan secara intens kepada mereka (Situmorang, 2017). Oleh karena itu 
kegiatan pemuridan merupakan hak bagi setiap peserta didik untuk menda-
patkan pengenalan akan Tuhan dan pertumbuhan iman oleh kebenaran firman 
Tuhan (Rampa, 2020). Sudah seharusnya pengajaran Pendidikan Agama Kristen 
menjadi sebuah metode pembelajaran, misi dan pemuridan bagi para peserta 
didik (Purba, 2014) dan juga merupakan cara yang efektif dalam menggerakkan 
dan mengembangkan jiwa-jiwa yang dilakukan sesuai dengan Amanat Agung 
dalam Matius 28:19-20 (Subekti & Pujiwati, 2019). Terlebih dengan narasi mem-
berikan perhatian kepada kegiatan Allah, perhatian kepada Injil sebagai cerita 
komunitas iman Kristen dan visi kerajaan Allah untuk keselamatan manusia 
(Mary & Darmawan, 2018). 
Seorang guru harus menyadari bahwa tujuan utama dari pendidikan 
agama Kristen adalah  melaksanakan Amanat Agung (Andriani, 2013). Guru 
Pendidikan Agama Kristen juga harus memiliki ekspektasi dan kepedulian yang 
tinggi terhadap peserta didik dalam mengembangkan pertumbuhan rohani 
mereka dalam era disrupsi ini (Handoko, 2021). Kehidupan rohani dari seorang 
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guru Pendidikan Agama Kristen harus menjadi perhatian besar dalam lembaga 
pendidikan karena hal tersebut berkaitan dengan pengajaran yang diberikan 
kepada peserta didiknya. Seorang guru Pendidikan Agama Kristen apabila 
memiliki kerohanian yang baik, maka hal tersebut akan menjadi teladan serta 
pola bagi peserta didik. Dan juga guru memaksimalkan pengetahuan akan 
Firman sesuai dengan doktrin Kristen yang diajarkannya (Lase & Hulu, 2020). 
Guru Pendidikan Agama Kristen yang merupakan seseorang yang memiliki tu-
gas dan tanggung jawab, serta menjadi ujung tombak di dunia akademis dalam 
memenuhi misi Tuhan Yesus yang terwujud dalam pribadi seorang guru 
Pendidikan Agama Kristen. Sehingga melalui kesaksian hidupnya sehari-hari 
sebagai saksi Kristus dapat menjadi dampak positif (Kia, 2017). 
Kesaksian hidup tercermin melalui pola hidupnya, komitmen, maupun 
misinya, dan kecintaannya kepada Kristus menjadi landasan bagi kecintaannya 
terhadap peserta didik dan membangun mereka menjadi tubuh Kristus 
(Handoko, 2021). Dalam era disrupsi tentu saja akan ada banyak tantangan 
dalam aktualisasi misi dan pemuridan, baik itu datang dari dalam diri sendiri 
maupundari faktor eksternal (Yanti, 2020). Hambatan pribadi dalam memenuhi 
Amanat Agung Tuhan Yesus, dari diri sendiri yang tidak memiliki keberanian 
dan tidak memiliki kemampuan untuk aktualisasi misi serta pemuridan (Yen, 
2019). Dalam pelaksanaan misi dan pemuridan di era disrupsi atau disebut era 
4.0 telah menjadi sebuah tantangan yang berbeda dari yang ada pada umumnya 
(Munthe, 2019). Namun tantangan dari luar juga ada seperti tantangan 
penginjilan masa kini adalah menghadapi fanatisme agama. Fanatisme agama 
yang terjadi saat ini memerlihatkan semangat   yang   tidak   rasional, terlebih bi-
sa menggunakan  kekuatan  untuk  memaksa  orang untuk percaya  dan  berusa-
ha  menumpas   yang   tidak   percaya (Stevanus, 2020). Peranan guru pendidikan 
agama Kristen diharapkan dapat menjadi sebagai seorang pengajar, pelatih, 
penginjil, fasilitator, motivator, pemimpin, evaluator, komunikator, bahkan 
teolog (Andriani, 2013). Peran guru juga dapat mensupervisi pertumbuhan kero-
hanian dan sebagai kesaksian iman bagi peserta didik, bukan sekedar me-
nyampaikan pengetahuan saja, tetapi sebagai konselor, mendampingi, mem-
bimbing dan mengarahkan peserta didik yang sedang mengalami berbagai 
persoalan (Silaban, 2018). Menjadi guru Pendidikan Agama Kristen yang 
menabur benih firman Tuhan, memperkenalkan Yesus Kristus, memperkenal-
kan Alkitab dan gereja kepada peserta didik, adalah tugas yang harus di-
laksanakan dengan penuh tanggung jawab. Guru Pendidikan Agama Kristen 
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harus selalu siap untuk mengaktulisasi dan menyambut dengan ramah serta 
menjawab pertanyaan-pertanyaan para peserta didik. Tentunya hal itu mem-
berikan energi ekstra bagi guru Pendidikan Agama Kristen yang memikirkan 
kepentingan peserta didik demi Kristus (Handoko, 2021). 
Dari pembahasan di atas, ada nilai yang sangat penting bahwa betapa 
seriusnya peranan guru Pendidikan Agama Kristen bagi para peserta didik se-
cara khusus dalam era 4.0, bukan sekedar menjadi fasilitator secara akademis, 
tetapi harus sebagai guru Pendidikan Agama Kristen yang berhasil memenuhi 
Amanat Agung Tuhan Yesus dengan menyampaikan kebenaran yang hakiki 
sebagai dasar kerohanian dalam mengiring Yesus.  Terlebih dituntut untuk me-
nunjukan pola prilaku guru yang sejalan dengan perilaku Yesus Kristus sang 
Guru Agung (Mary & Darmawan, 2018). 
 
Generasi Era Disrupsi 
Era disrupsi  menunjuk pada suatu keadaan mengalami peralihan ke da-
lam bidang teknologi dan informasi yang telah memanifestasikan sebuah peru-
bahan yang sangat mendasar terhadap sistem  kehidupan sosial masyarakat, 
khususnya kehidupan anak-anak dan generasi muda di sekolah, gereja, dimana 
budaya instan, berbagai kemudahan dan kegiatan kehidupan dunia nyata 
beralih ke dunia maya (Ngalimun, 2020). Setiap waktu dapat ditemukan in-
formasi online yang bersifat destruktif, contohnya  penyebaran  berita hoax,  
bullying, penipuan, ujaran  kebencian/provokasi,  prostitusionline,  pornografi, dan 
lain sebagainya (Ngalimun, 2020). Dapat dikatakan bahwa perubahan atau era 
disrupsi jika tidak dibarengi dengan aktualisasi misi dan pemuridan yang 
sungguh-sungguh dilaksanakan oleh guru Pendidikan Agama Kristen, maka hal 
ini akan menjadi ancaman yang serius dan problematika iman dan moralitas 
anak-anak dan generasi muda. 
Guru Pendidikan Agama Kristen harus terbuka dan menerima keadaan 
dunia sudah berbeda sehingga jangan lamban menanggapi perubahan yang ada. 
Karakter para peserta didik berubah seiring dengan adanya generasi digital. 
Generasi jaman ini sebagai pengguna digital yang sangat aktif seperti meng-
gunakan Instagram, Tiktok dan sebagainya. Berkaitan dengan aktualisasi misi 
dan pemuridan, guru Pendidikan Agama Kristen perlu berada di platform yang 
sama dengan peserta didik dimana guru Pendidikan Agama Kristen mengikuti 
yang sedang tren di kalangan anak didik dengan konten tentang pemberitaan 
Yesus yang kreatif, dan juga digunakan untuk tujuan memuliakan Tuhan. Oleh 
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sebab itu di era disrupsi, guru harus memaksimalkan teknologi dan kecanggihan 
komunikasi menjadi sarana dalam penginjilan. Memang jelas terdapat sebuah 
perubahan sudut pandang dalam dunia pendidikan yaitu saat ini berpusat 
kepada peserta didik (Grafura & Wijayanti, 2019). Oleh karena itu tugas guru 
menjadi berubah. Contohnya dulu banyak aktifitas guru menerangkan, tetapi 
sekarang memunculkan sifat kritis peserta didik, dulu guru banyak memberikan 
PR untuk dikerjakan di rumah, saat ini memunculkan ide peserta didik untuk 
mencari inovasi, dan dulu banyak memberikan punishment, sekarang memberi 
banyak motivasi kepada peserta didik (Grafura & Wijayanti, 2019). 
Guru Pendidikan Agama Kristen juga harus mempelajari dan mengenali 
kelemahan generasi era disrupsi. Mereka terbiasa hidup serba instan dan hal ini 
membuat peserta didik menjadi anak-anak yang mudah sekali patah semangat 
dan pesimis. Ada kasus-kasus yang diberitakan di media mengenai remaja bu-
nuh diri, hanya karena mengalami kesulitan belajar saja (Pratiwi, 2020). Ke-
mudian dalam hal mencari berbagai informasi saat ini sangat luar biasa bebas 
dan anak-anak tidak mampu memilih konten yang layak untuk mereka lihat di 
dunia digital. Kasali (2017) memberi julukan generasi stoberi kepada anak-anak 
muda jaman ini, generasi yang tampak segar tetapi mudah lecet.Grafura dan 
Wijayanti (2019) memberi gambaran fenomena saat terjadi pohon tumbang di 
tengah jalan, mereka bukannya ikut membantu memindahkan pohon tersebut 
dari jalan, tetapi malah foto-foto dan memposting di media sosial mereka sambil 
menyalahkan dinas terkait mengenai hal tersebut. Oleh karena itu guru-guru 
Pendidikan Agama Kristen perlu berbenah diri dalam menghadapi era disrupsi 
ini. Metode pembelajaran yang terlalu kognitif masih belum ditinggalkan, guru 
yang banyak bicara dan murid duduk dengan tenang, padahal tidak semua 
peserta didik mampu berprestasi karena mereka diberikan metode pembelajaran 
yang sudah tidak cocok lagi dengan era disrupsi (Grafura & Wijayanti, 2019). 
 
Amanat Agung Tuhan Yesus 
Perintah utama Tuhan Yesus: menjadikan segala bangsa murid-Nya (Mat. 
28:19-20a) dan ini merupakan sebuah aktivitas. Alkitab versi Indonesia terje-
mahan baru mencatat ada empat kata perintah; pergilah, jadikanlah, baptislah 
dan ajarlah. Namun di dalam kajian sintektikalnya diketemukan bahwa tidak 
semua kata itu menggunakan bentuk imperatif. Dari keempat kata itu, hanya 
satu yang menggunakan bentuk imperatif yaitu “jadikanlah semua bangsa 
murid-Ku” (Dwiraharjo, 2019). 
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Kata pergi disini berasal dari kata Yunani πορευθεντες (poreuthentes) 
menggunakan tata bahasa partisipel, aorist, pasif. Kata ini menerangkan kata 
kerja adjektif, yang maknanya bahwamemberitakankabar baiksebagai gaya 
hidup orang percaya (Bibleworks, n.d.). Jadi dimanapun orang percaya berada 
selalu memberitakan kabar baik karena itulah gaya hidup yang diperintahkan 
Tuhan (Dwiraharjo, 2019). Selaras dengan hal tersebut, Arifianto, Oktavia, & 
Dwikoryanto (2020) mengungkapkan bahwa memberitakan Injil harus dilaku-
kan dengan rela hati kepada semua orang supaya hal ini tetap menjadi gaya 
hidup dalam kerendahan hati dalam menginjil. 
Dalam Frase kata jadikanlah semua bangsa murid-Ku, dari kata 
mathetesate menggunakan tata bahasa imperatif, aorist, aktif (Bibleworks, n.d.). 
Bentuk imperatif disini untuk menegaskan suatu perintah atau desakan yang 
dianggap sangat penting. Sebuah perintah bahwa orang percaya harus 
menjadikan segala bangsa murid Tuhan Yesus, sebuah tugas yang dilakukan 
secara aktif (Dwiraharjo, 2019). Pernyataan kepada segala bangsa disini merujuk 
bahwa anugerah Tuhan Yesus melalui perintah Amanat Agung supaya mereka 
pergi kepada bangsa non-Yahudi. Pengharapan bangsa Yahudi memiliki akan 
Mesias yang akan memerintah bangsanya sendiri, namunTuhan Yesus ingin 
mereka membawa segala bangsa datang menjadi murid-Nya (Dwiraharjo, 2019), 
dan penginjilan harus didasari dari motivasi yang benar dalam membawa kabar 
keselamatan bagi jiwa-jiwa yang terhilang dan belum mengenal Yesus sebagai 
juruselamat (Arifianto & Purnama, 2020). 
Perintah baptislah dalam nama Bapa, Anak dan Roh Kudus. Kata bap-
tislah baptisontes bentuk partisipel, present, aktif. Present partisipel yang biasa-
nya digunakan untuk mencatat progresivitas suatu tindakan, atau rangsangan 
dengan suatu tindakan, juga bisa digunakan untuk mengidentifikasikan suatu 
tindakan (MySabda Team, 2021). Pembaptisan dapat dinilai sebagai sebuah hasil 
yang berasal dari proses memuridkan. Dan pembaptisan harus dilakukan dalam 
Nama Bapa, Anak dan Roh Kudus (Dwiraharjo, 2019), orang percaya diperintah-
kan untuk menjadikan semua bangsa murid Kristus serta membawa mereka 
terus menerus mengalami pengenalan akan Yesus Kristus sebagai Juruselamat-
Nya dan membaptis mereka yang telah percaya atas nama Bapa, Anak dan Roh 
Kudus. 
Kemudian ajarlah mereka melakukan segala sesuatu. Kata ajarlah 
didaskontes menggunakan bentuk grammar partisipel, present, aktif. Grammar 
yang digunakan ini sama dengan kata baptisan, sehingga dengan demikian 
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secara gramatikal memiliki tekanan yang sama, yaitu menekankan suatu 
progresivitas dari tindakan pengajaran. Ajarlah mereka melakukan segala 
sesuatu, semua kewajiban kepada Allah dan kepada manusia, semua tugas yang 
ada di dunia (MySabda Team, 2021) dalam semua bidang, bukan hanya baptisan 
tetapi juga perjamuan Tuhan, juga termasuk tugas-tugas moral, pelayanan 
firman Tuhan dan menjadi pelaku-pelaku firman Tuhan (Dwiraharjo, 2019).
 Melalui landasan Amanat Agung yang telah dibahas, jelas bahwa 
aktualisasi misi dan pemuridan merupakan pemenuhan Amanat Agung Tuhan 
Yesus Kristus (Yen, 2019). Tujuan dari Injil adalah jadikanlah segala bangsa 
menjadi murid Kristus, bangsa disini lebih tepatnya segala ras (Putra, 2018), lalu 
membaptiskan mereka (Fitriyana & Murtiningsih, 2019), kemudian mengajarkan 
mereka melakukan segala sesuatu yang Tuhan Yesus Kristus perintahkan 
(Pawson, 2015). Hal ini dirancang untuk mengajarkan mereka bagaimana hidup 
sebagai murid Kristus dan proses memuridkan perlu waktu bertahun-tahun atau 
ini adalah sebuah proyek jangka panjang, mengajarkan kepada mereka 
bagaimana gaya hidup kerajaan Allah di bumi, injil Matius menuliskan tujuan 
tersebut menyatakan sebuah kerajaan Allah itu nyata dan dapat disentuh, seperti 
dalam ajaran kotbah di bukit mengenai gaya hidup kerajaan Allah, semua yang 
Tuhan Yesus ajarkan tentang menjadi manusia baru yang masuk berpindah ke 
dalam kerajaan Allah (Pawson, 2015). 
Dalam misi kerajaan Allah dimana guru harus mengajarkan mereka 
untuk pergi keluar dan membawa jiwa-jiwa yang lain ke dalam kerajaan Allah 
dan seperti yang tertulis dalam Injil Matius pasal 9-10. Inilah caranya menginjil, 
pergi keluar, membangkitkan orang mati, mengusir setan dan menyembuhkan 
segala macam sakit penyakit (MySabda Team, 2021), lalu membimbing jiwa-jiwa 
untuk memenuhi Amanat Agung Tuhan Yesus, mengajarkan mereka untuk 
menghidupinya, bagaimana menyebarkannya, bagaimana bertumbuh, bagaima-
na hidup dalam komunitas keluarga Allah dan bagaimana menunggu jaman 
baru untuk menyambut kedatangan Kristus kembali dengan melakukan ke-
benaran yaitu melakukan kehendak Bapa di Surga (Pawson, 2015). 
Dalam Injil Matius 28:18-20 janganlah hanya dipahami kata pergilah 
secara sempit hanya sebagai memberitakan Injil saja, tetapi terdapat juga kata 
“bertobatlah, sebab Kerajaan Allah sudah dekat” kata ini dipahami sebagai 
bentuk pemuridan (MySabda Team, 2021). Dalam Amanat Agung menjelaskan 
bahwa tanggung jawab gereja tidak hanya berupa kegiatan penginjilan saja, 
tetapi juga melaksanakan pemuridan yang dibuka bagi semua suku bangsa 
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(Putra, 2018). Inti dari Amanat Agung Tuhan Yesus adalah landasan bagi orang 
percaya dalam memenuhi perintah Tuhan Yesus dalam aktualisasi misi dan 
pemuridan, tanggung jawab tersebut harus dilakukan secara sistematis dan 
praktis, agar semua yang diajarkan dengan mudahdipahami oleh semua peserta 
didik (Darmawan, 2019). Dalam Injil Matius memberikan gambaran dari 
keteladanan Tuhan Yesus kepada murid-murid-Nya, baik kehidupan sehari-
hari, kehidupan spiritual. Pelayanan Yesus kepada banyak orang tidak meman-
dang ras atau suku bangsa. Pengajaran Yesus yang penuh dengan kuasa, serta 
Yesus Kristus bertanggung jawab kepada Bapa untuk memindahkan setiap 
orang percaya dari kegelapan kepada kerajaan Allah dan otoritas kuasa yang 
sama telah dicurahkan bagi orang-orang percaya dalam melaksanakan Amanat 
Agung (Katarina & Siswanto, 2018). 
Dengan demikian pemahaman mengenai Amanat Agung, aktualisasi misi 
dan pemuridan yang harus dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Kristen 
dalam era disrupsi, dimana jaman dan kebutuhan telah berubah total,sangat 
berbeda dengan zaman gereja mula-mula yang memang kemajuan teknologi 
belum ada. Dalam era 4.0 semua aspek dalam kehidupan manusia telah me-
ngikuti dan menggunakan teknologi, maka tantangan dalam aktualisasi misi dan 
pemuridan yang dihadapi oleh tenaga pendidik tentu berbeda. Guru Pendidikan 
Agama Kristen harus menyesuaikan dengan kebutuhan era digital karena 
banyak kegiatan diadakan secara daring, baik itu sekolah maupun gereja-gereja. 
Mereka harus melakukan perubahan strategi dan pendekatan agar aktualisasi 
misi Amanat Agung dapat berjalan dengan baik  (Hartono, 2018). Jadi Amanat 
Agung seharusnya akan lebih mudah dipahami oleh peserta didik ketika 
pengajaran disampaikan dalam konteks dan konsep era digital. Di era digital 
penjangkauan dapat dilakukan kepada seluruh populasi yang terhubung 
dengan Internet dalam waktu dan ruang yang berbeda, dengan demikian di-
harapkan esensi Amanat Agung dapat diserap oleh peserta didik. Dalam pelak-
sanaan misi, perlu diperhatikan dan dilakukan oleh gereja adalah menyediakan 
materi untuk isi (content) untuk disampaikan kepada peserta didik dalam media 
sosialnya (Arifianto, Saptorini, & Stevanus, 2020). 
Amanat Agung sebagai sebuah mandat, fondasi dan panduan dalam 
melaksanakan misi dan pemuridan. Melalui Amanat Agung ini, para tenaga 
pendidik di bidang Pendidikan Agama Kristen telah diberikan sebuah pedoman, 
pola dan sistem dalam aktualisasi misi dan pemuridan. Jadi Amanat Agung 
dijadikan sebagai landasan bagi pengajaran Pendidikan Agama Kristen 
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(Tanduklangi, 2020) dan juga dijadikan prinsip perintah dari Tuhan Yesus (Oni, 
2020) oleh guru Pendidikan Agama Kristen untuk memuridkan semua peserta 
didik tanpa membedakan ras, kemudian mereka dapat bertumbuh secara rohani 
serta menjadi agen misi bagi kerajaan Allah. Aktualisasi misi dan pemuridan ini 
juga dapat dipenuhi sesuai dengan kebutuhan dan konsep era digital, konten 
pengajaran dapat menggunakan media online bagi semua peserta didik. 
 
Pendidikan Misi Bagi Guru Pendidikan Agama Kristen 
Informasi Lembaga Pengkajian Bilangan Research Center tahun 2018, 
mengekspos mengenai pertumbuhan gereja ternyata didapatkan pertumbuhan 
gereja di Indonesia tidak mengalami jumlah yang signifikan (Widjaja, Ginting, & 
Hutagalung, 2019). Muncul pertanyaan bagi masalah ini, apakah gereja kurang 
missioner? Secara khusus yang ingin dibahas disini, apakah guru Pendidikan 
Agama Kristen di sekolah dan gereja kurang aktualisasi misi dan pemuridan? 
Apakah guru Pendidikan Agama Kristen kurang mendapat pendidikan dan 
pelatihan misi?. Adanya peningkatan jumlah anggota jemaat di tiap gereja di 
Indonesia seringkali berasal dari perpindahan jemaat gereja lain atau simpatisan 
dari satu gereja ke gereja lainnya sebanyak 42,3% dan jumlah anggota  jemaat  
yang murni dari hasil aktualisasi misi dan pemuridan hanya berjumlah2,1 
persen, hal ini menjadi alat ukur bahwa pertumbuhan gereja sangat kecil 
jumlahnya (Widjaja et al., 2019). Fakta bahwa anak-anak usia 15 tahun ke bawah 
jumlahnya kurang lebih dua milyar anakdengan kata lain sebanyak 26% dari 
jumlah total penduduk dunia. Menurut catatan sejarah,  anak-anak  yang berusia 
15 tahun ke bawah merupakan jumlah yang  paling  banyak  mengambil  kepu-
tusan untuk menerima Tuhan Yesus sebagai Juruselamat dan beriman kepada-
Nya (Tenibemas, 2019). Karena rentang usia 4 sampai 14 tahun, mereka yang 
paling membuka diri untuk beriman kepada Tuhan Yesus, secara prosentase 
sebanyak 85% (Tenibemas, 2019). Selanjutnya mereka yang rentang usianya 
antara 15 sampai 30 tahun sebanyak 10%.  Sedangkan yang  berusia  di  atas  30 
tahun  hanya 4 persen (Tenibemas, 2019). Dan yang terakhir pada anak yang 
usianya 4 tahun ke bawah berjumlah hanya 1% dikarenakan masih kecil belum 
dapat memahami secara usia, maka bagi yang berusia 4 sampai dengan 14 tahun 
membutuhkan lebih banyak perhatian dalam pelayanan dan aktualisasi misi 
oleh guru Pendidikan Agama Kristen (Tenibemas, 2019). 
Pendidikan dasar misi dapat menjadi gambaran bagi guru Pendidikan 
Agama Kristen, hal itu terdapat dalam kitab Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru 
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(Pawson, 2017), dimana Tuhan Yesus yang memiliki hati misi dan jiwa untuk 
memuridkan. Model pendidikan misi yang  dilakukan  oleh Tuhan Yesus dan 
Rasul-rasul ini, Tuhan Yesus memulai dari keduabelas orang murid kemudian 
mengutus ketujuhpuluh murid; yang dilakukan Tuhan Yesus dalam aktualisasi 
misi dan pemuridan adalah  mengajar,  melatih,  memberi  (Widjaja et al., 2019).  
Dalam Perjanjian Lama contoh tokoh Alkitab yaitu Yunus yang diperintahkan 
Allah untuk missioner ke kota Niniwe, perintah missioner tersebut terus dan 
masih berlaku sampai saat ini Allah dalam misi  keselamatan kepada semua 
umat manusia di muka bumi (Widjaja et al., 2019). 
Sejatinya Allah memiliki hak preogratif terhadap pelayanan-Nya, Ia dapat  
saja memakai  semua  orang  percaya,  hamba-hamba  Tuhan,  para  misionaris 
(Widjaja et al., 2019), termasuk guru Pendidikan Agama Kristen. Mengingat 
Allah sendiri yang berinisiatif untuk mencari manusia berdosa dan hati Allah 
tidak pernah berubah. Mandat misi belum berhenti sampai kedatangan Kristus 
kembali, tugas penting ini harus dikerjakan dengan serius dan penuh tang-
gungjawab oleh guru Pendidikan Agama Kristen dalam mengaktualisasi misi 
dan pemuridan bagi peserta didik dimana pun mereka berada, karena orientasi 
guru Pendidikan Agama Kristen harus kepada jiwa-jiwa (Pawson, 2017). 
Pendidikan misi bagi guru Pendidikan Agama Kristen dapat diperoleh 
dari sekolah-sekolah teologi dan lembaga-lembaga pelatihan misi. Tentunya 
penyiapan guru Pendidikan Agama Kristen bagi aktualisasi misi dan pemuridan 
dalam era disrupsi ini menjadi perhatian besar bagi sekolah maupun lembaga 
tersebut di atas untuk membekali dan memperlengkapi para guru dan semua 




Peranan guru Pendidikan Agama Kristen sangat serius dan begitu 
pentingnya sebagai alat Tuhan dalam memberitakan pengajaran kebenaran 
firman Tuhan dimanapun waktu dan tempatnya, termasuk dalam dunia digital 
atau era disrupsi dengan metode maupun kreativitas yang dapat memberikan 
pengertian kepada semua orang. Guru juga dapat berperan menjadikan peserta 
didik sungguh-sungguh menjadi murid Kristus sejati. Tetapi tantangan dan 
kendala guru Pendidikan Agama Kristen dalam era disrupsi juga tidak mudah, 
maka dengan kekuatan dan kuasa dari Tuhan akan menguatkan guru Pen-
didikan Agama Kristen dalam menyikapi dan meresponi perubahan keadaan 
54  Didaché: Journal of Christian Education, Vol. 2, No. 1 (2021) 
yang sangat cepat, dimana para guru harus cepat dalam mempelajari dan 
mengenali betul kelemahan generasi era disrupsi saat ini, dengan mengubah 
metode pembelajaran yang lebih efektif dalam aktualisasi misi dan pemuridan 
yang harus dipenuhi bagi generasi saat ini.  
Peranan Guru Pendidikan Agama Kristen dalam Misi dan Pemuridan 
harus menjadi tujuan utama sebab melalui pendidikan yang mengutamakan 
pada pertumbuhan kerohanian juga peduli kepada generasi di era disrupsi. 
Dengan membekali diri lewat pemahaman Amanat Agung Tuhan dalam 
pendidikan misi bagi guru Pendidikan Agama Kristen. Sehingga melalui pem-
berian dukungan dan pelatihan misi yang memadai bagi para guru Pendidikan 
Agama Kristen, mereka dapat diperlengkapi secara kualitas pengajaran maupun 
metode pembelajaran. Jadi di dalam sebuah proyek pekerjaan Tuhan yang sangat 
besar ini, tidak mungkin jika satu pihak bekerja sendirian tanpa saling men-
dukung satu sama lain untuk mencapai tujuan Allah, dan tidak mencari kepen-
tingan sendiri, namun demi kepentingan Kristus semata. 
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